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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

Dalam bab III yaitu metode penelitian ini akan menjelaskan mengenai 

metode atau cara-cara yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. Pada bab 

ini berisikan jenis penelitian dan sumber data yang akan digunakan, teknik 

pengumpulan data, dan teknik dalam menganalisis data yang sudah didapat. 

 

3.1   Jenis Penelitian 

Menurut Sekaran (2003 dalam Raco 2010 : 5) mendefinisikan penelitian 

sebagai suatu kegitan yang terorganisir, sistematis, berdasarkan data, dilakukan 

secara kritis, objektif, ilmiah untuk mendapatkan jawaban atau pemahaman yang 

lebih mendalam atas suatu masalah. Intinya, menurut beliau, yaitu memberikan 

masukan yang dibutuhkan oleh pengambil kebijakan untuk membuat suatu 

keputusan. 

Sedangkan John Creswell 2008, mendefinisikan penelitian sebagai suatu 

proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah atau  isu yang 

akan diteliti. Setelah masalah terindentifikasi kemudian diikuti dengan review 

bahan bacaan atau kepustakaan. Sesudah itu menentukan dan memperjelas tujuan 

penelitian. Dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data. Kemudian 

menafsirkan (interpretation) data yang diperoleh. Penelitian ini berpuncak pada 

pelaporan hasil penelitian. Pembaca atau audience akan mengevaluasi dan 

selanjutnya menggunakannya. Dari identifikasi masalah hingga pelaporan. 
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Semuanya berlangsung dalam suatu proses yang bertahap yang berurutan secara 

teratur dan sistematis (dalam Raco, 2010 : 6). 

Ditinjau dari metode yang dipergunakan, kegitan penelitian dibagi menjadi 

dua macam, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Dua metode 

penelitian tersebut mempunyai perbedaan. 

Misalnya, memahami beda menulis ilmiah kualitatif dengan menulis yang 

bersifat kuantitatif. Walau keduanya bukanlah dua bidang yang saling 

bermusuhan dan kini malah dianggap dua wujud yang saling melengkapi, pada 

masing-masingnya punya ciri yang berbeda. Bentuk data dan cara menyajikan, 

misalnya, memiliki kelainan  masing-masing (Septiawan 2007 : 12). 

Metode kualitatif sangat cocok digunakan oleh ilmu-illmu kemanusiaan 

karena tujuan utamanya untuk memahami dan mengerti gejala, fakta, realita, dan 

peristiwa yang dialami oleh manusia (Raco 2010 : xviii). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Definisi  metode 

penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Guba (dalam Uhar 2012) adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 

Sementara itu Fraenkel dan Wallen (dalam Uhar 2012) menyatakan bahwa 

penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengkaji kualitas hubungan, kegiatan, situasi, atau material dengan penekanan 

kuat pada deskripsi menyeluruh dalam menggambarkan rincian segala sesuatu 

yang terjadi pada suatu kegiatan atau situasi tertentu.  
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Tujuan penggunaan metode kualitatif adalah mencari pengertian yang 

mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita (Raco 2010 : 1). 

Kemudian penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif yaitu metode 

yang membicarakan kemungkinan untuk memecahkan masalah yang aktual 

dengan cara mengumpulkan data, menganalisa, dan menginterpretasikannya 

(Surahmad, 1982 : 147 dalam Desi Julita, 2010). 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Hasil penelitian ini data yang disajikan bukan berupa angka-angka 

(kuantitatif) melainkan berupa uraian penjelasan (kualitatif). Dalam penelitian ini 

data yang diambil secara deskriptif dengan cara mencari referensi dan 

mengumpulkan data temuan berupa peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia 

yang menggunakan kata anjing (inu) dari kamus peribahasa dan home page yang 

berisikan peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia. 

 

3.2   Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari  mana data dapat diperoleh (Arikunto 2010 : 

172 dalam Anwar Amrizal 2014). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain  atau lewat 
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dokumen (Sugiono 2014 : 225). Sumber data sekunder ini adalah sumber data 

yang bersifat mendukung sumber data primer. 

Dari sumber data yang telah didapatkan kemudian data tersebut akan diolah 

dan menghasilkan informasi baru yang berupa sebuah opini atau pendapat. Selain 

itu, sumber data juga memiliki peranan sangat penting didalam sebuah penelitian 

karena dengan adanya data tersebut maka rumusan masalah yang terdapat dalam 

sebuah penelitian akan terjawab atau terpecahkan. 

Sumber data yang penulis pergunakan untuk penelitian ini antara lain, yaitu: 

1. Kamus Lengkap Peribahasa Indonesia, ditulis oleh Syahrul Ramadhan yang 

diterbitkan oleh Amelia Surabaya pada tahun 2002. 

2. Peribahasa, ditulis oleh K.St. Pamuntjak yang diterbitkan oleh Balai Pustaka 

pada tahun 2004. 

3. Kamus 2000 Peribahasa Indonesia, ditulis oleh Haroe Kasida Brataatmaatdja 

yang diterbitkan oleh Kanisius pada tahun 1982. 

4. Iwanami Kotowaza Jiten, ditulis oleh Tokita Masamizu yang diterbitkan oleh 

Kabushiki Kaisha  pada tahun 2000. 

5. Kurashini Yakudatsu Kotowaza Jiten, ditulis oleh Shinkokugo 

Kenkyuukaihen  yang diterbitkan oleh Ryokuju Shuppan pada tahun 2002. 

Penulis memilih dan menggunakan referensi sumber data yang berupa 

kamus peribahasa Indonesia dan kamus peribahasa Jepang tersebut sebagai acuan 

karena di dalamnya terdapat banyak data yang penulis butuhkan. 
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3.3   Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang berasal dari sumber 

data yang berupa kamus, buku-buku referensi lainnya, serta homepage yang 

berisikan peribahasa Indonesia dan peribahasa Jepang, kemudian penulis mencatat 

data temuan yang diperlukan. Dengan begitu, penulis bisa mempergunakan data 

temuan tersebut pada saat dibutuhkan. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam pengumpulan data: 

1. Tahap persiapan 

Mencari, mengumpulkan dan membaca seluruh referensi yang berkaitan 

dengan peribahasa Indonesia dan peribahasa Jepang.  

2. Tahap pelaksanaan 

Penulis menandai pada sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

yaitu peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata 

anjing (inu). 

3. Tahap penyimpulan 

Dari data yang telah diperoleh, selanjutnya penulis akan melakukan 

pengelompokan data. Kemudian penulis mengadakan kajian pustaka, guna 

meninjau kembali berbagai referensi yang berkaitan dengan bahan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

3.4   Analisis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan (dalam Sugiyono 2014) 

menyatakan bahwa “data analysis is the process of systematically searching and 
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arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials that you 

accumulate to increase your own understanding of them and to enable you to 

present what you have discovered to others.” Analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.  

Analisis data dilakukan guna mencari dan memberikan jawaban yang 

tertulis dalam rumusan masalah.  

Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mencatat serta menerjemahkan peribahasa Jepang yang menggunakan kata 

inu (anjing) yang berasal dari sumber data yang penulis dapatkan sebelumnya.  

2. Menganalisa makna peribahasa Jepang dan peribahasa Indonesia yang 

menggunakan kata anjing (inu) tersebut sesuai dengan makna peribahasa. 

3. Mencari persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam peribahasa Jepang 

dan peribahasa Indonesia yang menggunakan kata anjing (inu). 

4. Menarik kesimpulan dari analisis data yang telah dilakukan. 

5. Melaporkan hasil analisa. 


